BAB V
PENUTUP

Bab terakhir dari skripsi ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Bagian ini
merupakan sebuah kesimpulan dari seluruh kajian tentang implikasi Wujud
Tertinggi dalam ritus Kema Uma Kewi Moke bagi penghayatan iman umat Katolik
di Watumite. Lalu bagian ini akan diakhiri dengan beberapa saran yang ditujukan
kepada umat Katolik di Watumite, Gereja, dan tokoh adat.

5.1 Kesimpulan

Ritus Kema Uma Kewi Moke merupakan sebuah ritual sakral yang memiliki
makna mendalam dalam kehidupan masyarakat Watumite. Lebih dari sekadar
tradisi budaya, ritus ini menjadi ekspresi spiritual yang menghubungkan manusia
dengan Wujud Tertinggi, atau yang disebut sebagai Ngga’'e Dewa. Akar ritual ini
berasal dari kehidupan nenek moyang masyarakat Watumite yang awalnya hidup
sebagai pengumpul makanan dan kemudian mengalami pencerahan spiritual yang
menuntun mereka untuk tunduk pada kekuatan transenden yang dianggap sebagai
pencipta, penjaga, dan pemberi kehidupan. Seiring berjalannya waktu, ritus ini
berkembang menjadi bagian integral dari kehidupan sosial dan keagamaan
masyarakat Watumite, tidak hanya sebagai sarana memohon berkat untuk
keberhasilan panenan, tetapi juga sebagai alat pembentukan karakter, penguatan

iman, serta perekat solidaritas sosial.

Pelaksanaan ritus Kema Uma Kewi Moke terdiri dari tujuh tahapan yang
masing-masing memiliki simbol dan makna filosofis yang mendalam. Berbagai
simbol seperti labu hutan, telur, kacang, dan bambu digunakan sebagai lambang
dalam ritual ini. Lambang tersebut menunjukkan hubungan erat antara manusia dan
alam. Selanjutnya setelah setiap tahap, masyarakat diwajibkan untuk beristirahat
dari aktivitas pertanian, suatu tradisi yang disebut “lye,” yang bertujuan untuk
menghormati alam sebagai sumber kehidupan. Praktik ini mencerminkan kesadaran

ekologis masyarakat Watumite yang mengakui bahwa keberlangsungan hidup
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mereka sangat bergantung pada keseimbangan dan harmoni dengan lingkungan

sekitar.

Lebih jauh, ritus ini bukan hanya merupakan sebuah ritual adat tetapi juga
berperan sebagai jembatan antara kepercayaan tradisional dan spiritualitas Kristiani
yang dianut oleh umat Katolik di Watumite. Kehadiran Ngga’e Dewa dalam doa-
doa yang dipanjatkan dalam ritus ini menunjukkan bahwa masyarakat tetap
mempertahankan keterhubungan mereka dengan Tuhan dalam bentuk yang
kontekstual dengan budaya setempat. Simbol dan tahapan dalam ritual ini juga tidak
sekadar memiliki nilai seremonial, melainkan mengandung makna teologis yang
membantu umat mengalami kehadiran Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
konteks teologis, ritus ini menjadi contoh nyata bagaimana nilai-nilai tradisional
dapat menjadi saluran rahmat ilahi, memfasilitasi pengalaman religius yang otentik.
Melalui partisipasi dalam ritual ini, umat tidak hanya melestarikan adat leluhur
tetapi sekaligus menghidupi iman mereka secara kontekstual. Ritus ini juga
menunjukkan bahwa evangelisasi tidak harus menghapus budaya melainkan dapat

menyempurnakannya.

Selain dimensi spiritual, ritus ini juga mengintegrasikan nilai-nilai
kemanusiaan seperti gotong royong, tanggung jawab ekologis, dan pendidikan
karakter. Aspek kebersamaan dalam ritual ini mencerminkan persekutuan umat
beriman yang ditekankan dalam ajaran Gereja, di mana kesatuan umat beriman
dibangun melalui praktik konkret solidaritas. Pendekatan ekologis dalam ritus,
seperti yang terlihat dalam ritual Roka Nopo Api, menawarkan perspektif alternatif
terhadap krisis lingkungan modern dengan menggabungkan kearifan tradisional
dan spiritualitas Kristiani. Nilai-nilai pendidikan yang tertanam dalam ritual ini juga
membentuk generasi muda yang tidak hanya mengenal imannya tetapi juga
menghargai akar budayanya, menciptakan sintesis antara identitas kultural dan

komitmen iman.

Meskipun demikian, pelestarian ritus ini menghadapi tantangan signifikan,
terutama akibat globalisasi, modernisasi, dan keterbatasan pemahaman teologis
generasi muda. Arus modernitas yang membawa individualisme dan rasionalisme

berlebihan berpotensi mengikis makna sakral dari ritual ini. Minimnya dokumentasi
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tertulis dan distorsi makna ritual berpotensi memutus mata rantai pewarisan nilai-
nilai luhur yang terkandung di dalamnya. Namun, tantangan ini justru membuka
peluang untuk pengembangan pendekatan pastoral yang kreatif, termasuk program
katekese yang mengintegrasikan unsur budaya, kolaborasi dengan lembaga
pendidikan, dan pemanfaatan media digital untuk pelestarian dan sosialisasi nilai-

nilai ritual.

Pada hakikatnya, ritus Kema Uma Kewi Moke bukan merupakan sebuah
warisan masa lalu, melainkan ia merupakan sebuah tradisi hidup yang terus
berevolusi dan beradaptasi dengan tantangan zaman. Signifikansinya bagi Gereja
lokal terletak pada kemampuannya menjadi jembatan antara tradisi dan modernitas,
antara iman dan budaya. Keberlanjutan ritus ini memerlukan pendekatan holistik
yang melibatkan tiga pihak utama; pemangku adat sebagai penjaga otentisitas ritual,
Gereja sebagai pembimbing teologis, dan generasi muda sebagai penerus yang
kreatif.

Dengan demikian, ritus ini tidak hanya menjadi kekayaan spiritual bagi
umat Watumite, tetapi juga menjadi model inkulturasi iman yang relevan bagi
Gereja universal, khususnya dalam konteks Indonesia yang pluralistik. Pada
akhirnya, pelestarian ritus Kema Uma Kewi Moke adalah bentuk konkret dari
Gereja yang “pergi ke pinggiran” seperti diharapkan Paus Fransiskus, di mana
pewartaan Injil bertemu dengan realitas budaya lokal secara penuh hormat dan

dialogis.
5.2 Saran
5.2.1 Saran untuk Masyarakat di Desa Watumite

Masyarakat Desa Watumite memiliki peran yang sangat penting dalam
menjaga dan melestarikan ritus Kema Uma Kewi Moke agar tetap relevan di tengah
arus globalisasi dan perubahan zaman. Sebagai sebuah tradisi sakral yang memiliki
nilai budaya dan spiritual yang tinggi, ritus ini tidak boleh sekadar menjadi
peninggalan masa lalu yang kehilangan makna, tetapi harus tetap hidup dan

berkembang sesuai dengan konteks zaman tanpa kehilangan esensi aslinya. Oleh
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karena itu, masyarakat Watumite, terutama para orang tua dan pemuka adat,
memiliki tanggung jawab besar dalam mewariskan makna dan praktik ritual ini

kepada generasi muda.

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui pendidikan informal
dalam lingkungan keluarga dan komunitas. Dengan memperkenalkan ritus ini
kepada anak-anak dan remaja sejak dini, mereka dapat memahami bahwa tradisi ini
bukan hanya sekadar upacara adat, tetapi juga memiliki nilai-nilai spiritual dan
moral yang dapat membentuk karakter mereka sebagai individu yang menghargai

budaya serta menghidupi iman Katolik secara kontekstual.

Selain itu, penting bagi masyarakat untuk tidak hanya mempertahankan
ritus ini sebagai warisan budaya, tetapi juga mengintegrasikannya dengan
kehidupan iman mereka sehari-hari. Ritus Kema Uma Kewi Moke harus dilihat
bukan hanya sebagai sebuah praktik budaya yang dilakukan secara turun-temurun,
tetapi juga sebagai sarana untuk memperdalam iman Katolik. Dengan pemahaman
ini, partisipasi umat dalam ritual tersebut dapat menjadi lebih bermakna dan tidak
sekadar dilakukan sebagai sebuah kewajiban tradisional. Melalui ritual ini,
masyarakat dapat menemukan dimensi spiritual yang memperkaya iman mereka,
menghubungkan mereka dengan Tuhan, serta memperkuat solidaritas dalam
komunitas. Dengan demikian, ritus ini dapat menjadi bukti nyata bahwa budaya
lokal dan iman Kristiani bukanlah dua hal yang saling bertentangan, tetapi justru

dapat saling melengkapi dan memperkaya.

Agar ritus ini tetap lestari dan tidak hilang ditelan zaman, masyarakat juga
perlu mengambil langkah konkret dalam mendokumentasikan setiap elemen
penting dari ritual ini. Dokumentasi dalam bentuk tulisan, rekaman video, atau
media digital lainnya sangat diperlukan agar generasi mendatang dapat memahami
dan melanjutkan tradisi ini dengan pemahaman yang utuh. Tanpa adanya
dokumentasi yang memadai, ada risiko bahwa nilai-nilai luhur yang terkandung

dalam ritus ini akan terlupakan atau bahkan terdistorsi seiring berjalannya waktu.

Oleh karena itu, inisiatif untuk mendokumentasikan dan mengembangkan

tradisi ini harus menjadi bagian dari upaya pelestarian yang dilakukan oleh
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masyarakat secara kolektif. Tidak hanya itu, inovasi dalam penyelenggaraan ritual
juga dapat dilakukan tanpa menghilangkan esensi sakralnya. Dengan
memanfaatkan media digital dan metode yang lebih relevan dengan generasi muda,
ritus ini dapat tetap menarik dan bermakna bagi mereka, sehingga tidak dianggap
sebagai sesuatu yang kuno atau tidak lagi relevan dalam kehidupan modern.

5.2.2 Saran untuk Gereja

Sebagai institusi yang berperan dalam pembinaan iman umat, Gereja
memiliki tanggung jawab besar dalam mendampingi dan membimbing umat agar
ritus Kema Uma Kewi Moke tidak hanya dipahami sebagai sekadar tradisi budaya,
tetapi juga sebagai bagian yang memperkaya kehidupan spiritual umat Katolik di
Watumite. Gereja diharapkan dapat mengambil peran aktif dalam pelestarian dan
pengembangan ritus ini dengan berbagai pendekatan yang mengintegrasikan iman

dan budaya secara harmonis.

Salah satu langkah penting yang dapat dilakukan oleh Gereja adalah
mengembangkan katekese yang menghargai budaya lokal. Katekese yang
dirancang dengan pendekatan inkulturatif dapat membantu umat memahami
bagaimana ritus Kema Uma Kewi Moke selaras dengan ajaran Kristiani. Program
katekese ini dapat dikemas dalam bentuk pertemuan umat dan lokakarya yang
menjelaskan makna simbolis dari ritus tersebut dalam terang iman Katolik. Dengan
demikian, umat tidak hanya melihat ritual ini sebagai bagian dari warisan leluhur,
tetapi juga sebagai sarana untuk mengalami kehadiran Tuhan dalam kehidupan

mereka sehari-hari.

Selain katekese, Gereja juga perlu mendorong inkulturasi liturgi, yaitu
memberikan ruang bagi unsur-unsur budaya lokal dalam perayaan liturgi tanpa
mengurangi esensi iman Katolik. Hal ini bisa diwujudkan dalam penggunaan
bahasa daerah dalam doa dan pemanfaatan musik tradisional dalam peribadatan.
Dengan cara ini, umat merasa lebih dekat dan terhubung dengan perayaan iman
mereka, karena ekspresi religius mereka tidak terlepas dari akar budaya yang telah

membentuk identitas mereka. Inkulturasi semacam ini merupakan bentuk
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evangelisasi yang menghargai keunikan setiap komunitas, sebagaimana yang

dianjurkan oleh Gereja universal dalam berbagai dokumen Magisterium.

Di samping itu, Gereja juga dapat berperan dalam dokumentasi dan
pelestarian ritus Kema Uma Kewi Moke. Mengingat tantangan zaman yang
membawa arus globalisasi dan modernisasi, ada risiko bahwa nilai-nilai yang
terkandung dalam ritus ini akan memudar atau bahkan hilang di tengah generasi
muda. Oleh karena itu, para imam, biarawan-biarawati, serta komunitas pastoral
dapat mengambil inisiatif untuk mendokumentasikan ritual ini dalam bentuk
tulisan, video, atau penelitian akademik yang dapat dijadikan referensi bagi
generasi mendatang. Dokumentasi ini tidak hanya berguna bagi umat lokal, tetapi
juga bagi Gereja universal dalam memahami bagaimana iman dan budaya dapat
saling memperkaya.

Dengan berbagai upaya tersebut, Gereja diharapkan dapat menjadi
pendamping yang bijak bagi umat dalam menghidupi iman mereka secara
kontekstual. Ritus Kema Uma Kewi Moke bukan hanya sekadar warisan budaya,
tetapi juga dapat menjadi sarana penghayatan iman yang otentik. Oleh karena itu,
tanggung jawab Gereja tidak hanya terbatas pada aspek liturgi dan doktrin, tetapi
juga mencakup keterlibatan aktif dalam mendukung inkulturasi iman yang
menghargai tradisi lokal, sehingga pewartaan Injil dapat benar-benar menyentuh

dan meresap dalam kehidupan umat di Watumite.
5.2.3 Saran untuk Tokoh Adat

Tokoh adat memiliki peran sentral dalam menjaga kelangsungan dan makna
sakral ritus Kema Uma Kewi Moke agar tetap sesuai dengan nilai-nilai luhur yang
diwariskan oleh leluhur. Sebagai penjaga tradisi, mereka bertanggung jawab untuk
memastikan keaslian dan kesakralan ritual tetap terjaga, sehingga tidak mengalami
perubahan yang dapat merusak esensi spiritualnya. Hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan pemahaman yang benar kepada masyarakat mengenai makna dari
setiap tahap ritual serta membimbing umat dalam menjalankannya dengan penuh

kesadaran akan nilai budaya dan iman.
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Selain itu, tokoh adat perlu membangun kolaborasi yang erat dengan pihak
Gereja dan masyarakat agar ritus ini tetap relevan dalam kehidupan umat Katolik
di Watumite. Sinergi antara adat dan iman dapat memperkuat inkulturasi yang
harmonis, di mana budaya dan ajaran kristiani saling melengkapi tanpa
menghilangkan satu sama lain. Oleh karena itu, keterbukaan untuk berdialog dan
bekerja sama dengan pemimpin Gereja serta komunitas setempat menjadi langkah
penting dalam menjaga keberlanjutan tradisi ini.

Di sisi lain, peran tokoh adat dalam mendidik generasi muda juga sangat
krusial. Tokoh adat memiliki peran penting sebagai pendidik dan mentor yang
mengajarkan kepada generasi muda tentang makna dan nilai-nilai yang terkandung
dalam ritual tersebut. Mereka harus menjelaskan filosofi yang mendalam, simbol-
simbol yang kaya akan makna, dan aspek-aspek spiritual dari ritus ini. Dengan
memberikan mereka peran yang konkret dalam proses ritual, generasi muda dapat
merasakan pengalaman spiritual dan budaya yang mendalam. Keterlibatan ini tidak
hanya akan memperkaya pemahaman mereka, tetapi juga memperkuat ikatan antara
budaya dan iman, serta memberikan rasa tanggung jawab untuk menjaga ritus

tersebut di masa depan.

Untuk menghadapi tantangan zaman, tokoh adat juga perlu mencari cara
adaptasi yang bijaksana agar ritus ini tetap relevan tanpa kehilangan makna aslinya.
Penggunaan media digital sebagai sarana sosialisasi dan dokumentasi dapat
menjadi solusi dalam memperkenalkan tradisi ini kepada generasi muda yang lebih
akrab dengan teknologi. Selain itu, bentuk ritual yang menyesuaikan diri dengan
kondisi sosial saat ini dapat dipertimbangkan, selama tetap mempertahankan unsur-
unsur utama yang menjadikannya sakral dan bermakna. Dengan langkah-langkah
tersebut, ritus Kema Uma Kewi Moke tidak hanya akan bertahan, tetapi juga
berkembang sebagai warisan budaya dan spiritual yang hidup di tengah masyarakat
Watumite. Dengan langkah-langkah ini, tokoh adat dapat berperan sebagai penjaga
tradisi yang bijak, memastikan bahwa ritus Kema Uma Kewi Moke tetap hidup,

berkembang, dan dihargai oleh setiap generasi di Watumite.
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